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ABSTRACT 
 

PT. Semen Padang was established on March 18, 1910 under the name 

NV Nederlandsch Indische Portland Cement (NV NIPCM), located in Indarung, 

about 15 km to the East of Padang City, administratively included in Kecamatan 

Lubuk Kilangan, Padang City, West Sumatra Province with higher altitude Less 
200  mdpl.  PT.  Semen Padang  performs limestone  mining  activities using  the 
quarry open quarry method. 

Road access is an important factor in achieving the volume of rocks 
being  moved. A  good  road  will  support  the  fulfillment  of  desired  production 
targets and production per dump truck will also be good. As it is known that 
HD785-7 Komatsu is a conveyance that has a major contribution to total mining 
production in PT. Semen Padang. 

On the mean haul road measurement of road width of 19 m, road width 

at bend 19,14 m, radius of 10.71 superelevation equal to 16,8%, grade at corner 

equal to 13%, and cross slope The cross slope on front area II is not clear. After a 

theoretical evaluation, the minimum width of the straight path for two lanes of 25 

m, minimum width for twin bends of 29 m, superelevation 4.7%, grade <8%, and 

cross slope of 26-44 cm. The geometry of the mine road is made for the smooth 

process of transporting minerals, the geometry of the mine must be in accordance 

with the means of conveyance used and must be made in accordance with 

predetermined standards to support the smoothness of mining activities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang 
 

PT.  Semen  Padang  merupakan  salah  satu  perusahaan  badan  usaha 

milik negara (BUMN) yang bergerak dibidang pertambangan batu kapur dan 

silika yang terletak di Bukit Karang Putih, Indarung, Kecamatan Lubuk 

Kilangan, Kota Padang, Sumatera Barat. 

Sistem penambangan yang diterapkan oleh PT. Semen Padang adalah 

sistem tambang terbuka (surface mining) dengan metode open pit mining. 

Kegiatan berupa perintisan (pioneering), pembersihan areal drilling (dozing), 

pengeboran (drilling), peledakan (blasting), pemuatan (loading), dan 

pengangkutan   material   (hauling)   dari   loading   area   ke   crusher   dan 

reclamation. Salah satu kegiatan penambangan di PT. Semen Padang adalah 

proses  pengangkutan  material  dengan  menggunakan  Dumptruck  HD785-7 

Komatsu. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa HD785-7 Komatsu 

merupakan alat angkut yang mempunyai kontribusi besar terhadap total 

produksi. Kegiatan pengangkutan ini harus diiringi dengan kondisi jalan yang 

layak digunakan sebagai jalan produksi. Harus sesuai dengan Teori Geometri 

Jalan Standar agar tidak terjadi kecelakakan kerja. Dengan permasalahan 

tersebut, maka perlunya mengontrol keadaan jalan yang akan dilaluai agar 

target produksi dan keselamatan operator di area penambangan dapat 

dijalankan. 

Berdasarkan survey yang dilakukan di lapangan masih ada poin-poin 

geometri jalan yang tidak memenuhi kaedah menurut teori, seperti masih ada



2  
 

 
 

area yang grade jalan masih mencapai 13%, sedangkan grade yang ideal nya 

 
8% dan dumptruck  tetap beroperasi dalam keadaan terpaksa karena mengejar 

target produksi, lebar jalan yang belum memenuhi standar teori karena pada 

saat dumptruck berpapasan dimana salah satu dumptruck harus berhenti agar 

alat angkut yang lain bisa melintasi jalan angkut, cross slope jalan angkut 

tidak jelas dan kurangnya perawatan jalan, banyak terdapat genangan air pada 

jalan  yang  berlobang,  sehingga  saat  hujan  air  tidak  mengalir  ke  drainase 

secara maksimal dan hal ini berpengaruh terhadap Cycle Time, dan target 

produksi. Dengan permasalahan tersebut, maka perlunya dilakukan evaluasi 

pada jalan angkut agar terkontrolnya keadaan jalan yang akan dilalui serta 

mendapatkan geometri jalan yang dibuat sesuai standarisasi, baik grade jalan, 

lebar jalan lurus/tikungan, cross slope jalan, jari-jari dan superelevasi pada 

tikungan. Berdasarkan hal itu, penulis akan membahas lebih lanjut mengenai 

“Evaluasi Geometri Jalan Alat Angkut dari Front II Menuju Crusher 

IIIA dan IIIB pada Penambangan Batu Kapur Bukit di IUP 206 Ha PT 

Semen Padang.”
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B.  Identifikasi Masalah 
 

Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas, sehingga pada 

tahap penyelesaian masalah tersebut dapat terurut dengan baik. Dalam studi 

kasus ini masalahnya dapat dikelompokkan: 

1.   Metode penambangan 

 
2.   Alat angkut yang digunakan 

 
3.   Geometri jalan tambang (Haulling road) belum memenuhi standar 

 
4.   Evaluasi jalan tambang 

 
C.  Batasan Masalah 

 
Untuk lebih fokusnya penelitian ini maka penulis membatasi masalah 

penelitian ini pada geometri jalan tambang PT Semen Padang yang meliputi: 

1. Lokasi penelitian dibatasi pada rute jalan dari  front 2 menuju crusher 

 
IIIA/IIIB pada IUP 206 Ha. 

 
2. Melakukan  evaluasi  terhadap  geometri  jalan  berdasarkan  teori  dengan 

kondisi aktual di lapangan. 

3. Membandingkan  standar  jalan  yang  diterapkan  menurut  teori  dengan 

kondisi jalan di lapangan. 

D.  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan diatas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, penulis 

merumuskan masalah ditinjau dari beberapa aspek diantaranya:
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1. Bagaimana geometri jalan tambang aktual dari front II menuju crusher 

 
IIIA/IIIB pada IUP 206 Ha. 

 
2. Bagaimana perbandingan antara kondisi aktual jalan tambang di lapangan 

yang seharusnya dengan perhitungan teori standarisasi /rancangan. 

3. Bagaimana evaluasi geometri jalan tambang dari front 2 menuju crusher 

 
IIIA/IIIB pada IUP 206 Ha. 

 
E.  Tujuan Studi Kasus 

 
Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada  suatu  objek    pengamatan,  sehingga  dalam  studi  kasus  pada  jalan 

tambang ini  bertujuan untuk: 

1. Mendapatkan hasil pengkuran geometri jalan tambang dari front 2 menuju 

crusher IIIA/IIIB pada IUP 206 Ha. 

2. Mendapatkan hasil perhitungan perbandingan data aktual   jalan tambang 

dilapangan yang seharusnya dengan perhitungan teori. 

3. Mendapatkan hasil perhitungan evaluasi geomrtri jalan tambang dari front 

 
2 menuju crusher IIIA/IIIB pada IUP 206 Ha. 

 
F.  Manfaat Studi Kasus 

 
Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada  suatu  objek    pengamatan,  sehingga  dalam  studi  kasus  pada  jalan 

tambang ini  bertujuan untuk: 

1. Bagi   pihak   industri,   diharapkan   dapat   memberikan   evaluasi   dan 

rekomendasi  geometri  jalan  angkut  yang  ideal  agar  bisa  mendapatkan
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unjuk kerja alat angkut yang optimal sesuai target produksi yang telah 

ditetapkan. 

2. Bagi pihak akademis, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dalam penerapan konsep dan teori tentang geometri  jalan angkut tambang. 

3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dalam penanganan masalah pada 

jalan angkut tambang.


